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Abstrak: Rendahnya kemampuan membaca siswa kelas | SD di Sekolah Indonesia Kuala
Lumpur (SIKL) menuntut adanya strategi pembelajaran literasi yang relevan dan
kontekstual. Penelitian pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan membaca
permulaan melalui penerapan metode surface learning yang menekankan penguasaan
literasi dasar secara berulang, sederhana, dan menyenangkan. Kegiatan dilaksanakan
melalui pelatihan guru, penyediaan media bacaan, pembelajaran langsung kepada siswa,
serta pelibatan orang tua dalam mendampingi anak di rumah. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan kemampuan membaca dasar lebih dari 70% siswa,
peningkatan motivasi dan kepercayaan diri, serta terciptanya lingkungan belajar yang
positif. Guru juga memperoleh pemahaman baru dalam menerapkan strategi surface
learning secara variatif dan kontekstual. Dengan demikian, program ini terbukti efektif
sebagai model pemberdayaan literasi dasar yang dapat direplikasi di sekolah Indonesia
luar negeri dengan kondisi multibahasa dan keterbatasan sumber belajar.

Kata Kunci: surface learning, literasi, sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL).

Abstract: The low reading ability of first-grade students at Sekolah Indonesia Kuala
Lumpur (SIKL) highlights the need for relevant and contextual literacy learning
strategies. This community service research aims to improve early reading skills through
the application of the surface learning method, which emphasizes mastery of basic
literacy through repetition, simplicity, and enjoyment. The program was implemented
through teacher training, provision of reading materials, direct instruction for students,
and parental involvement in home-based learning. The results showed an improvement
in basic reading ability for more than 70% of the students, increased motivation and self-
confidence, and the creation of a positive learning environment. Teachers also gained
new insights into applying surface learning strategies in a more varied and contextual
way. Thus, this program has proven effective as a model for basic literacy empowerment
that can be replicated in Indonesian schools abroad facing multilingual challenges and
limited learning resources.

Keywords: surface learning, first grade elementary school students, literacy, sekolah
Indonesia Kuala Lumpur (SIKL).
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A. Pendahuluan

Rendahnya kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas | sekolah dasar
masih menjadi tantangan signifikan di berbagai satuan pendidikan, termasuk di Sekolah
Indonesia Kuala Lumpur (SIKL). Permasalahan ini tidak hanya dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang kurang variatif dan media yang terbatas, tetapi juga oleh latar
belakang multikultural siswa, keterbatasan waktu belajar, serta minimnya pelatihan guru
dalam strategi literasi dasar. Berdasarkan data dan observasi, lebih dari 30% siswa kelas
| di SIKL mengalami kesulitan dalam mengenal huruf, membaca suku kata, dan
membentuk kata sederhana, yang berpotensi menghambat perkembangan literasi mereka
di jenjang berikutnya.

Penelitian ini penting dilakukan karena literasi dasar merupakan fondasi utama bagi
keberhasilan akademik dan pengembangan karakter siswa. Kemampuan membaca yang
baik tidak hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga membangun kepercayaan
diri, keterampilan berpikir Kritis, serta kesiapan siswa menghadapi tantangan global. Jika
permasalahan rendahnya literasi tidak segera diatasi, maka akan berdampak jangka
panjang terhadap kualitas pendidikan dan pengembangan potensi anak-anak Indonesia di
luar negeri.

Dalam literatur terbaru, berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya inovasi
dalam pembelajaran membaca permulaan. (Akbar, 2017) menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif seperti aplikasi SECIL Membaca mampu meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas | melalui pendekatan yang menarik dan kontekstual.
Sutrisno dan Hasan (2021) juga menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran
variatif, seperti Problem Based Learning, dapat secara signifikan meningkatkan
keterampilan membaca permulaan. Selain itu, penelitian (Pujiastuti, 2016) menemukan
bahwa penggunaan media flash card efektif dalam melatih siswa mengenal huruf dan
membaca kata sederhana. Temuan-temuan ini menguatkan bahwa keberhasilan
pembelajaran literasi sangat dipengaruhi oleh kreativitas guru, ketersediaan media yang
sesuali, serta pelibatan orang tua dalam proses belajar.

Posisi penelitian ini berada pada pengembangan model pemberdayaan
pembelajaran surface learning yang terintegrasi dengan pelatihan guru, penyediaan bahan
ajar kontekstual, serta pelibatan orang tua. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
lebih menitikberatkan pada aspek media atau model pembelajaran tertentu, penelitian ini
menawarkan pendekatan holistik yang melibatkan seluruh ekosistem pendidikan di SIKL.
Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada peningkatan
kemampuan membaca siswa kelas | secara signifikan, tetapi juga memberikan model
inovasi pedagogis yang dapat direplikasi di sekolah Indonesia lainnya, khususnya di luar
negeri. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah strategi literasi dasar
yang relevan dan berkelanjutan, serta memberikan referensi baru bagi pengembangan
literasi di lingkungan multikultural.
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B. Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi evaluasi kelompok tunggal
(single group evaluation study) yang bertujuan untuk mengkaji efektivitas pemberdayaan
pembelajaran surface learning dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas |
SD di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL). Penelitian dilaksanakan mulai bulan
Maret hingga November 2025 di SIKL, yang berlokasi di No. 1 Lorong Tun Ismail 50480,
wilayah Persekutuan, Kuala Lumpur, Malaysia.

Target utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas | SD di SIKL, dengan jumlah
peserta sebanyak 33 orang. Selain itu, guru kelas | juga dilibatkan sebagai subjek
pendamping, mengingat peran sentral guru dalam implementasi metode surface learning
di kelas. Penelitian ini juga melibatkan orang tua siswa sebagai mitra pendukung
pembelajaran di rumah.

Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan, yaitu analisis kebutuhan dan
pemetaan gaya belajar siswa melalui asesmen diagnostik. Selanjutnya, dilakukan
pelatihan dan pendampingan kepada guru mengenai strategi pembelajaran surface
learning, serta penyusunan dan distribusi bahan ajar kontekstual yang relevan dengan
kebutuhan siswa. Tahap pelaksanaan meliputi penerapan pembelajaran surface learning
di kelas, yang dikombinasikan dengan aktivitas interaktif seperti membaca cerita
bergambar, permainan edukatif, dan latihan pengenalan huruf serta kata sederhana. Orang
tua siswa juga dilibatkan untuk mendukung pembelajaran membaca di rumah melalui
kegiatan membaca bersama dan penyediaan bahan bacaan sederhana.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes awal dan tes akhir
kemampuan membaca untuk siswa, lembar observasi aktivitas pembelajaran di kelas,
serta angket umpan balik untuk guru dan orang tua. Data hasil tes dianalisis secara
deskriptif komparatif untuk melihat peningkatan kemampuan membaca siswa sebelum
dan sesudah intervensi. Sementara itu, data observasi dan angket dianalisis secara
kualitatif untuk mengevaluasi proses pelaksanaan program dan respons para peserta.

Metode penelitian ini dirancang secara ringkas dan praktis agar mudah dipahami
dan dapat diadaptasi untuk pengembangan strategi literasi dasar di lingkungan sekolah
multikultural lainnya. Melalui pendekatan ini, diharapkan model pemberdayaan
pembelajaran surface learning dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas | SD di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur.

C. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program pemberdayaan pembelajaran surface learning di Sekolah
Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas | SD. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kemampuan membaca siswa setelah penerapan metode surface learning yang didukung
oleh pelatihan guru, penyusunan bahan ajar kontekstual, serta pelibatan orang tua dalam
pembelajaran di rumah.
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Gambar 1. Proses Pengambilan Data Siswa Kela | SIKL

Sebelum intervensi, lebih dari 30% siswa kelas | mengalami kesulitan dalam
mengenal huruf dan membentuk kata sederhana. Setelah program berjalan selama enam
bulan, hasil tes akhir menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mampu mengenal huruf dan
membaca kata sederhana meningkat secara signifikan. Berdasarkan data hasil tes awal
dan tes akhir yang dilakukan terhadap 33 siswa, terdapat peningkatan rata-rata skor
kemampuan membaca dari 62,5 menjadi 83,7. Peningkatan ini juga tercermin dari hasil
observasi guru, yang menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran membaca, terutama saat menggunakan media visual dan
permainan edukatif berbasis budaya Indonesia.

Tabel 1. Peningkatan Skor Kemampuan Membaca Siswa Kelas | SIKL

No | Aspek Kemampuan Membaca Skor Rata-rata Sebelum | Skor Rata-rata Sesudah
1. | Mengenal Huruf 63,2 85,1
2. | Membaca Suku Kata 61,8 82,4
3. | Membaca Kata Sederhana 62,5 83,7

Sumber: Hasil tes awal dan akhir siswa (2025)

Selain peningkatan kemampuan membaca siswa, hasil angket dan wawancara
menunjukkan bahwa guru merasa lebih percaya diri dalam menerapkan strategi surface
learning. Guru mengakui bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan sangat
membantu dalam memahami pemetaan gaya belajar siswa serta penyusunan materi ajar
yang lebih variatif. Orang tua juga memberikan respons positif, dengan 78% di antaranya
menyatakan lebih aktif mendampingi anak belajar membaca di rumah setelah
mendapatkan panduan dari sekolah.

Pembahasan hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya (Akbar, 2017,
Sutrisno & Hasan, 2021) bahwa inovasi metode pembelajaran dan pelatihan guru sangat
berpengaruh terhadap peningkatan literasi dasar siswa. Surface learning yang
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menekankan pada latihan berulang, penggunaan media visual, dan aktivitas kontekstual
terbukti efektif dalam membangun fondasi membaca pada anak usia dini. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian (Marton dan S&ljo, 1976) yang menyatakan bahwa surface
learning efektif untuk penguasaan pengetahuan dasar sebelum siswa diarahkan pada
pemahaman yang lebih mendalam.

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari sinergi antara guru, siswa, dan orang
tua. Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di rumah terbukti memperkuat hasil
belajar siswa, sebagaimana juga diungkapkan oleh (Pujiastuti, 2016) bahwa lingkungan
keluarga sangat berperan dalam mendukung keberhasilan literasi anak. Selain itu,
integrasi nilai-nilai budaya Indonesia dalam bahan ajar mampu meningkatkan motivasi
dan rasa kebangsaan siswa yang tinggal di lingkungan multikultural.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan model pembelajaran literasi dasar di sekolah Indonesia luar negeri,
khususnya dalam konteks multikultural. Model surface learning yang diterapkan di SIKL
dapat dijadikan referensi dan direplikasi di sekolah-sekolah serupa untuk meningkatkan
kualitas pendidikan literasi dasar secara berkelanjutan.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan pembelajaran surface
learning dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas | SD di Sekolah
Indonesia Kuala Lumpur (SIKL), dapat disimpulkan bahwa penerapan metode surface
learning yang didukung dengan pelatihan guru, penyusunan bahan ajar kontekstual, serta
pelibatan orang tua terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek
pengenalan huruf, membaca suku kata, dan membaca kata sederhana. Selain itu, guru
menjadi lebih percaya diri dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran yang
variatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sementara orang tua juga lebih aktif
mendampingi anak belajar di rumah.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar pengembangan model surface
learning dapat dilakukan secara lebih luas dengan melibatkan jenjang kelas yang berbeda
dan memperkaya variasi media pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian lanjutan juga
diharapkan dapat mengkaji efektivitas model ini dalam konteks sekolah Indonesia di luar
negeri lainnya, serta mengeksplorasi peran lingkungan keluarga dan komunitas dalam
mendukung literasi dasar anak. Selain itu, evaluasi jangka panjang terhadap peningkatan
literasi siswa perlu dilakukan agar model pembelajaran yang dikembangkan benar-benar
berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan zaman.
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